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Abstract— Memprediksi harga mata uang kripto seperti Dogecoin semakin penting seiring dengan lebih banyak investor
beralih ke aset digital sebagai sumber profit atau keuntungan yang besar. Jurnal ini mengeksplorasi penggunaan algoritma
Machine Learning untuk memprediksi harga Dogecoin dan juga faktor yang mempengaruhinya. Hal-hal diluar Dogecoin
seperti sesama mata uang Kkripto (Bitcoin dan Etherium), emas (XAUUSD), indeks harga dolar (DXY), dan perubahan
harga dalam persen (% ) juga turut dilibatkan dalam penelitian ini. Temuan studi ini memiliki implikasi bagi investor dan
analis yang ingin memprediksi harga Dogecoin. Dengan memanfaatkan algoritma Machine Learning dan
mempertimbangkan faktor yang mempengaruhinya, investor lebih terampil dalam membuat keputusan berdasarkan
informasi tentang strategi investasi mereka. Secara keseluruhan, studi ini menyoroti potensi Machine Learning dalam
memprediksi apakah harga Dogecoin akan melampaui harga penutupan di hari sebelumnya atau tidak dengan pendekatan
data yang sangat banyak (Big Data). Hasilnya sangat memuaskan dimana dengan menggunakan pendekatan Machine
Learning terdapat akurasi Precision (prediksi benar positif) yang tertinggi yaitu 97% dengan bantuan algoritma Neural
Network.

Kata kunci — Kripto, Dogecoin, Prediksi, Machine Learning, Neural Network

I. PENDAHULUAN

Mata uang kripto semakin menarik perhatian dalam beberapa tahun terakhir, investor dan analis mencari cara untuk memprediksi
harga dan mengidentifikasi peluang investasi yang potensial [1]. Salah satu aset digital yaitu Dogecoin telah menjadi pilihan populer
bagi banyak investor, apalagi pendekatan yang didorong oleh komunitas dan dukungan dari tokoh terkenal terutama Elon Musk
(Pendiri SpaceX dan Tesla) [2], [3]. Sebagai hasilnya, minat dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi harga Dogecoin dan
potensi algoritma Machine Learning untuk memprediksi harga semakin meningkat [4].

Dogecoin memiliki volatilitas pergerakan harga yang sangat tinggi dimana rata-rata pergerakan hariannya bisa mencapai 20%
[S]. Volatilitas yang tinggi tersebut menyebabkan harga Dogecoin sangat sulit untuk diprediksi. Bahkan pada bulan Mei tahun 2021.
Pergerakan Dogecoin mencapai 50% lebih di dalam satu hari [6]. Oleh karena pergerakannya yang liar, penulis melakukan
pendekatan yang berbeda. Penulis tidak memprediksi harga Dogecoin secara numerikal atau angka. Tetapi penulis lebih berfokus
kepada pergerakan harga harian, dimana penulis akan berusaha memprediksi apakah harga hari ini bisa melewati harga hari kemarin.
Di dalam dunia trading para trader menyebutnya UP.

Pendekatan data yang sangat banyak (Big Data) dapat dipergunakan untuk mengenali tren atau pola pergerakan harga [7], [8],
[9]. Data yang dilibatkan adalah data sejak hari pertama Dogecoin muncul, yaitu tanggal 6 Desember 2013. Data yang dikumpulkan
tersebut akan dianalisis dengan menggunakan pendeketan Machine Learning. Machine Learning banyak dipakai untuk melakukan
prediksi pergerakan harga market suatu produk keuangan [10], [11], [12]. Hal tersebut dikarenakan Machine Learning dapat
memproses data dengan sangat cepat dan dapat mengenali pola atau tren yang mungkin tidak dapat dilihat oleh manusia [13], [14],
[15], [16]. Prediksi yang lebih akurat dengan pendekatan Machine Learning dapat membantu investor untuk mengambil keputusan
investasi dengan tepat [17], [18], [19].

Dalam jurnal ini, penulis akan fokus kepada tiga hal, yaitu
1. Prediksi apakah harga penutupan Dogecoin akan melebihi hari sebelumnya atau tidak.

2. Faktor apa yang menyebabkan akurasi yang tinggi di dalam memprediksi pergerakan apakah harga Dogecoin akan melebihi
harga penutupan hari sebelumnya atau tidak.

3. Algoritma terbaik untuk menghasilkan akurasi tertinggi.

Untuk poin pertama, peneliti menggunakan pendekatan algoritma Machine Learning. Sedangkan untuk poin kedua dilakukan
studi litelatur ditambah dengan beberapa pendekatan teknis Data Science seperti klusterisasi, korelasi, dan juga ranking untuk
menseleksi faktor terpenting. Untuk pendekatan poin ketiga, yaitu dilakukan percobaan menggunaan beberapa algoritma supervised
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learning klasifikasi seperti Logistic Regretion, Naive Bayes, SVM (Support Vector Machine), dan NN (Neural Network) untuk
membedakakan apakah harga suatu produk keuangan dalam hal ini harga penutupan Dogecoin naik atau tidak [20], [21], [22], [23],
[24].

Secara keseluruhan, jurnal ini bertujuan untuk memberikan wawasan tentang potensi machine learning dalam memprediksi harga
kripto dengan pendekatan data histori. Temuan dari studi ini memiliki implikasi bagi investor dan analis yang mencari cara untuk
menavigasi lanskap aset digital yang fluktuatif dan cepat berubah untuk menghasilkan profit atau keuntungan, serta berkontribusi
pada penelitian yang sedang berlangsung tentang topik prediksi kripto.

II. METODE PENELITIAN

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu: prediksi kenaikan harga Dogecoin apakah akan melebihi
harga penutupan hari sebelumnya atau tidak. Prediksi tersebut penting, karena Dogecoin sama dengan mata uang kripto lainnya yaitu
memiliki volatilitas yang sangat tinggi dan beresiko besar sehingga akurasi prediksi yang tinggi dibutuhkan untuk memaksimalkan
profit dan meminimalisir kerugian [25], [26], [27]. Pada penelitian data-driven kali ini, peneliti menggunakan data yang cukup
banyak, yaitu 12 tahun data histori Dogecoin berikut dengan faktor pengaruhnya (USD, Emas. Ripple, Etherium, Bitcoin, dlI). Hal
tersebut dijelaskan pada gambar diagram alir dibawah.
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Gambar 1: Workflow Penelitian
Berikut ini merupakan penjelasan singkat terkait dengan masing-masing proses dalam workflow penelitian ini.

e Data Mining: Dalam proses ini peneliti mengumpulkan data Dogecoin dan faktor pengaruhnya daalm rentang waktu 18
Juli 2010 - 10 Nov 2022. Data yang diambil berasal dari Yahoo Finance.

e  Multiple Documents: Data yang dikumpulkan terdiri dari berbagai dokumen karena merupakan data dari Dogecoin itu
sendiri dan juga faktor pengaruhnya.

e Vertical Connection & Primary Key: Dari Multiple Document yang dikumpulkan, peneliti menggabungkan semua
dokumen secara penggabungan kolom (vertical connection). Peneliti menggunakan Primary Key berupa tanggal sebagai
kata kunci penggabungan kolom tersebut.

e Denormalizing Data: Pada proses ini, data yang didapatkan dilakukan proses denormalisasi yaitu penggabungan kolom-
kolom yang merupakan proses dari sebelumnya, yaitu proses vertical connection.

e Feature Engineering: Peneliti melakukan sedikit perubahan pada data untuk membuat format yang seragam

e Decision: Good Data or Bad Data, Pada proses ini, peneliti menetapkan apakah harus diulangi pengambilan data yang
dilakukan. Pengulangan dilakukan jika data yang didapat tidak bersih masih banyak error.

e  Machine Learning, Training & Modeling: Setelah data dianggap baik, maka peneliti melakukan proses analisis
dengan bantuan Machine Learning. Pada tahap ini, peneliti tidak mengulangi proses jika akurasi yang didapat tidak /
kurang baik.
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Framework metodologi penelitian yang digunakan adalah CRISP-DM (Cross-Industry Standard Process for Data Mining).
Dimana CRISP-DM metode cukup sederhana untuk menjelaskan workflow yang digambarkan di Gambar 1. Tetapi penulis
mencoba untuk menyederhanakan alur prosesnya dengan membagi proses metodologi menjadi hanya 2 bagian, yaitu:

A. Sumber Data dan Cara Mendapatkan Datanya
B. Pengolahan Data dan Alat Pengolahannya

A. Sumber Data dan Cara Mendapatkan Datanya

Dataset peneliti diperoleh dari yahoofinance.com dari tanggal 18 Juli 2010 - 10 Nov 2022. Yahoofinance menyediakan data yang
bisa langsung didownload tanpa perlu kemampuan teknis. Dataset yang dipergunakan tidak hanya dataset Dogecoin tetapi juga data-
data lain yang berpengaruh (Faktor Pengaruh Dogecoin).

B. Pengolahan Data dan Alat Pengolahannya

Peneliti melakukan berbagai studi litelatur dan juga menerapkan konsep Data Science di dalam pengolahan data tersebut. Alat
yang dipergunakan di dalam proses pengolahan data ini adalah sebuah software bernama Orange Data Mining. Orange adalah sebuah
perangkat lunak open source (gratis) yang dipergunakan untuk mengolah data dengan cepat dan mudah. Orange juga mendukung
berbagai teknik pemodelan data seperti klasifikasi, regresi, klastering, dan asosiasi. Software Orange Data Mining dipergunakan di
bidang bisnis, penelitian, dan ilmu pengetahuan lainnya. Selain itu peneliti juga menggunakan Excel sebagai alat untuk pengolahan
data yang standar.

Langkah pertama yang harus dilakukan adalah melihat berbagai hipotesis dari studi litelatur yang telah dilakukan. Hasil dari
kajian literatur yang telah kami lakukan dirangkum menjadi 11 hipotesis faktor yang berpengaruh terhadap pergerakan harga
Dogecoin:

e  Hipotesis 1: Mata uang kripto berbeda dengan aset keuangan lain, sehingga selain faktor ekonomi ada faktor lainnya yang
mempengaruhi harga uang kripto tersebut [28].

e  Hipotesis 2: Dalam intermarket, ada indikasi bahwa hubungan antar sesama uang kripto lebih bagus dibandingkan dengan

market lainnya [28].

Hipotesis 3: Nilai Tukar EUR/USD punya pengaruh terhadap mata uang kripto [29].

Hipotesis 4: Harga Emas (XAUUSD) sebagai fungsi punya pengaruh terhadap mata uang kripto [30].

Hipotesis 5: Harga Monero (XMR) punya pengaruh terhadap harga Ethereum (ETH) [31].

Hipotesis 6: Harga Bitcoin (BTC) punya pengaruh terhadap harga Ethereum (ETH) [32].

Hipotesis 7: Harga Stellar punya pengaruh terhadap harga Ethereum (ETH) [28].

Hipotesis 8: Harga Ripple punya pengaruh terhadap harga Ethereum (ETH) [28].

Hipotesis 9: Ada pola yang terbentuk dimana saling menguatkan, melemahkan ataupun tidak ada hubungan sama sekali

sesama mata uang kripto [33].

e  Hipotesis 10: Ada hubungan antara mata uang kripto dengan EUR/USD, GBP/USD, USD/CNY yang merupakan lawan
dari USD [29].

e Hipotesis 11: Ada pola yang terbentuk dari sentimen para investor di pasar saham seperti NYSE, DAX, S&P/TSX
Composite, KOSPI, FTSE100, Nikkei, dan Hangseng yang mempengaruhi harga mata uang kripto [30].

Dari hasil semua hipotesis tersebut, peneliti harus membuat sebuah metode pengecekan kembali apakah hipotesis tersebut sangat
kuat atau tidak. Disinilah peranan Data Science diperlukan. Untuk mereduksi hipotesis yang disebutkan di atas peneliti melihat
korelasi dari hipotesis tersebut dengan Dogecoin. Ada yang mempunyai hubungan korelasi kuat dan ada juga yang lemah.
Perhatikan gambar 2 dibawah ini,
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Gambar 2: Korelasi Yang Lemah, Sumber: Aplikasi Koyfin (Alternatif dari Aplikasi Bloomberg). Makin hijau, makin kuat
korelasinya

Gambar 3: Korelasi Yang Kuat, Sumber: Aplikasi Koyfin (Alternatif dari Aplikasi Bloomberg). Makin hijau, makin kuat
korelasinya

Dari hasil korelasi lemah dan kuat tersebut. Peneliti membuat sebuah klaster atau pengelompokan faktor pengaruh Dogecoin
menjadi 4 faktor pengaruh (Klaster), yaitu:

1. Sesama mata uang kripto
2. Index USD (DXY)

3. Gold (XAUUSD)

4. EUR/USD

Untuk meningkatkan akurasi yang dihasilkan nanti. Peneliti menambahkan juga di dalam technical analysis yang ada di dalam
dunia trading, yaitu perubahan persen (%) harga di tiap faktor pengaruh. Sehingga kami membuat sebuah hipotesis dataset sebagai
berikut:

Y:=(x,y,2 a, b, c..)

No. 1-003/Vol. 8/2023/TechnoXplore 20



Techno Xplore ISSN: 2503-054%1
Jurnal Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi Vol. 8§ No: 1, April 2023

Dimana Y adalah sebuah variabel yang menunjukan apakah harga Dogecoin telah melampaui harga penutupan di hari sebelumnya
dan x,y,... adalah faktor pengaruh yang mempunyai korelasi tinggi dengan Dogecoin. Didapatkan bahwa Y dipengarui oleh faktor
pengaruh tertentu yang klasterisasinya dijelaskan di bagian sebelumnya, yaitu sesama mata uang kripto, index dolar (DXY), Emas
(XAUUSD), dan juga mata uang EURUSD. Dan tentu saja sumber data tersebut didapatkan dari Yahoofinance.com sehingga
parameter pengaruhnya disebutkan di dibawah ini:
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Gambar 4: Yahoo Finance Sebagai Sumber Data Sekunder

Beberapa parameter yang dijelaskan sebelumnya masih berupa data mentah yang harus diproses. Gambar di bawah ini
merupakan Diagram Alir (Flow Chart) bagaimana peneliti membuat dataset yang masih belum final menjadi sebuah dataset final
yang siap untuk proses analisis selanjutnya. Proses ini merupakan sebuah sub proses yang telah dibuat di dalam Flow Chart
Gambar | yang meliputi Vertical Connection, Denormalizing, dan juga Feature Engineering. Untuk membuat kolom baru yang
menyatakan apakah Dogecoin akan melampaui harga hari sebelumnya atau tidak. Maka peneliti membuat parameter sederhana,
yaitu:

Up=: Jika harga Dogecoin melewati harga penutupan hari sebelumnya
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Untuk selanjutnya data tersebut dikalikan dengan 10,000 untuk memudahkan perhitungan angka koma yang muncul pada harga
faktor pengaruh.

Vertical
Connection
with Primary

Key: Date

Avoid fraction:
Multiple the

data with
10,000

Add New
column

Dogecoin
UP/DOWN

Dataset yang dihasilkan oleh proses tersebut bisa dilihat di dalam tabel di bawah ini:

No | Feature/Parameter/Variabel Keterangan

1 Date Primary Key
2 Harga Penutupan Harian BTC Feature 1

3 Perubahan % Harga BTC Harian Feature 2

4 Harga Penutupan Harian Doge Feature 3

5 Perubahan % Harga Doge Harian Feature 4

6 Harga Penutupan Harian ETH Feature 5

7 Perubahan % Harga ETH Harian Feature 6

8 Harga Penutupan Harian Emas Feature 7

9 Harga Penutupan Harian Index USD Feature 8

10 Harga Penutupan Harian EUR/USD Feature 9

11 Harga Penutupan Harian XRP Feature 10
12 Perubahan % Harga XRP Harian Feature 11
13 Harga Penutupan Harian XLM Feature 12
14 Perubahan % Harga XLLM Harian Feature 13
15 Harga Penutupan Harian XMR Feature 14
16 Perubahan % Harga XMR Harian Feature 15
17 Doge Up/Down (Biner) Dependent Variable (Goals)

Tabel 1: Tabel Hasil Kajian Studi Litelatur

Setelah melalui proses studi litelatur dan juga korelasi, maka peneliti mendapatkan 15 feature untuk menentukan apakah
harga hari ini akan melampaui harga kemarin.

Sebelum melakukan analisis dengan algoritma, peneliti terlebih dahulu melalukan Feature Engineering (pemilihan
parameter), dari 15 total variabel yang ada, variabel mana yang paling dominan membuat sebuah harga Dogecoin melampaui
harga pada hari sebelumnya. Peneliti menggunakan metodologi Feature Ranking (Information Gain dan Gain Ration)
menggunakan Software Orange Data Mining untuk mereduksi variebal yang tidak terlalu dominan. Berikut merupakan hasil akhir
dari reduksi variabel tersebut.

No. 1-003/Vol. 8/2023/TechnoXplore 22



Techno Xplore ISSN: 2503-054X23

Jurnal Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi Vol. 8§ No: 1, April 2023
# Info.vgain Gain ratio
1 [ doge%change: 0.841 0.440
2 [ dogepricenormalize: - 0.200 - 0.100
3 [ btcpricenormalize: - 0.182 - 0.091
4 [ eth%change: 0.163 0.091
- -
5 [ btc%change: - 0.114 - 0.057
6 [ xim%change: - 0.106 - 0.053
7 [ xrp%change: - 0.105 - 0.052
8 [0 xmr%change - 0.102 - 0.051
9 [ etchpricenormalize: 0.098 0.053
- -
10 @) eurpricenormalize: - 0.095 - 0.047
11 [ usdpricenormalize: . 0.038 . 0.019
12 @ xmrpricenormalize: . 0.004 . 0.002
13 @ goldpricenormalize: . 0.004 . 0.002
14 @ xrppricenormalize: . 0.003 . 0.001
15 [0 ximpricenormalize: ) 0.001 . 0.001

Gambar 5: Hasil Feature Engineering Ranking dengan Information Gain dan Gain Ratio

Dari hasil Feature Engineering yang ada. Terlihat bahwa beberapa variabel cukup dominan dan beberapa variabel lagi
memberikan pengaruh yang sangat kecil terhadap kenaikan harga Dogecoin. Berikut merupakan dataset final yang akan diambil

No | Feature/Parameter/Variabel Keterangan Status
1 Date Primary Key Primary Ke
2 Harga Penutupan Harian BTC Feature 1

3 Perubahan % Harga BTC Harian Feature 2

4 Harga Penutupan Harian Doge Feature 3

5 Perubahan % Harga Doge Harian Feature 4

6 Harga Penutupan Harian ETH Feature 5

7 Perubahan % Harga ETH Harian Feature 6

8 Harga Penutupan Harian Emas Feature 7

9 Harga Penutupan Harian Index USD Feature 8

10 Harga Penutupan Harian EUR/USD Feature 9

11 Harga Penutupan Harian XRP Feature 10

12 Perubahan % Harga XRP Harian Feature 11

13 Harga Penutupan Harian XLM Feature 12

14 Perubahan % Harga XLLM Harian Feature 13

15 Harga Penutupan Harian XMR Feature 14

16 Perubahan % Harga XMR Harian Feature 15

17 Doge Up/Down (Biner) Dependent Variable (Goals)

Tabel 2: Feature dari hasil Feature Engineering (Mereduksi Feature)

Maka, features/variabel/parameter yang diambil untuk menentukan harga Dogecoin apakah bisa melampaui harga penutupan hari
sebelumnya berjumlah 11 variabel, yaitu:

1. Harga Penutupan Harian BTC
2. Perubahan % Harga BTC Harian

No. 1-003/Vol. 8/2023/TechnoXplore 23



Techno Xplore ISSN: 2503-054X4
Jurnal Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi Vol. 8§ No: 1, April 2023

Harga Penutupan Harian Doge
Perubahan % Harga Doge Harian
Harga Penutupan Harian ETH
Perubahan % Harga ETH Harian
Harga Penutupan Harian Index USD
Harga Penutupan Harian EUR/USD
9. Perubahan % Harga XRP Harian

10. Perubahan % Harga XLLM Harian
11. Perubahan % Harga XMR Harian

PO NN bW

Di dalam Software Orange Data Mining, ketika ada data yang kosong/error, maka otomatis menjadi terhapus. Sehingga peneliti
tidak perlu melakukan data cleaning untuk data yang masih kosong. Pada tahap akhir, peneliti menggunakan pemodelan yaitu

Y:= (F1, F2, F3, F4, F5, F6, F7, F8, F9. F10, F11), dimana
Y:= Variabel Target (Harga harian akan melewati harga harian sebelumnya)
Dimana F1, F2, ..., F11:= Feature/Variabel/Parameter

Sesuai dengan tujuan yang dijelaskan di awal, problem yang kami angkat adalah permasalahan classification. Dengan
menggunakan perangkat lunak Orange Data Mining. Kami menggunakan 4 algoritma sebagai berikut yang merupakan algoritma
yang paling banyak dipakai untuk classification biner (2 buah hasil: yes or no) [19]:

1. Logistic Regretion

2. Naive Bayes

3. SVM (Support Vector Machine)
4. NN (Neural Network)

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan menggunakan Software Orange Data Mining, di dalam Widget Test & Score. Pembagian data training dan data testing
sudah terjadi. Bahkan di dalam proses ini sudah terdapat proses cross validation untuk meminimalisir bias dan meningkatkan akurasi.
Proses pemodelan dan hasil akhir bisa dilihat di gambar berikut ini:

Learner .-
Logistic Regression b&d\ Test and Score
N2
&
&
A )k
3
Naive Bayes

SVM és

Neural Network

Gambar 6: Pemodelan Machine Learning dengan 4 buah algoritma

No. 1-003/Vol. 8/2023/TechnoXplore 24



Techno Xplore ISSN: 2503-054X5

Jurnal Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi Vol. 8§ No: 1, April 2023
© Cross validation Evaluation results for target (None, show average over classes)
Simberciioic 10 Model AUC CA F1 Precision Recall
Sitatified SVM 0.565 0.443 0407 0646 0.443
(e iCosspaliationluylieatue Neural Network 0996 0.970 0.970 0970 0.970
Naive Bayes 0998 0959 0960 0962 0959
) Random sampling Logistic Regression 0.523 0587 0.583 0580 0.587

Repeat train/test: 10 v
Training set size: 66 % v
Stratified

‘C‘ Leave one out

(O Test on train data

(O Test on test data

Gambar 7: Pengukuran hasil pemodelan

Di dalam hasil pengukuran model yang telah dilakukan. Terdapat beberapa alat ukur untuk mengetahui akurasi dari pada model
yang telah dibuat. Di dalam Orange Data Mining Widget Test & Score terdapat AUC (Area Under Curve), CA, F1, Precision, dan
Recall. Pada penelitian kali ini, peneliti mengambil alat ukur Precision karena peneliti ingin fokus kepada kualitas daripada kuantitas.
Dalam arti lain peneliti mengambil akurasi rasio prediksi benar positif dibandingkan dengan keseluruhan hasil yang diprediksi positf
berapa persen Dogecoin yang benar. Dari hasil Precision terlihat bahwa algoritma terbaik dimiliki oleh Neural Network dengan
akurasi sekitar 97% . Secara sederhana pemodelan yang dilakukan menyatakan dari 10x percobaan prediksi, maka hanya 1x yang
kemungkinannya salah.

Untuk lebih meyakinkan model tersebut, maka peneliti melakukan sebuah simulasi dari proses trading Dogecoin dari data yang
telah terjadi. Dalam arti, penulis mengambil data histori Dogecoin dalam rentang waktu tertentu untuk membuat sebuah data testing
baru. Data yang kita ambil adalah data dari tanggal 18 Juli 2010 - 10 Nov 2022. Oleh karena itu, data testing yang baru diambil dari
10 hari selanjutnya yaitu dari tanggal 11 - 18 Nov 2022. Berikut merupakan hasil simulasi yang dihasilkan dan perbandingannya
dengan data yang real terjadi.

Neural Network
1 038:0.62 — up
1.00 : 0.00 — not-up
1.00 : 0.00 — not-up
0.00:1.00 — up
0.00:1.00 = up
1.00 : 0.00 — not-up
0.01:0.99 - up
0.95:0.05 = not-up

co ~N o oA wWwN

Gambar 8: Prediksi Hasil Pemodelan dari Neural Network

Peneliti melakukan tes pada model tersebut dengan membandingkan dengan pergerakan harga Dogecoin hasil dari tanggal 12 Nov
2022 sd 18 Nov 2022:

12 Nov 2022: UP (BENAR)
13 Nov 2022: UP (SALAH)
14 Nov 2022: Not-Up (BENAR)
15 Nov 2022: Up (BENAR)
16 Nov 2022: Up (BENAR)
17 Nov 2022: Not-Up (BENAR)
18 Nov 2022: Up (BENAR)
19 Nov 2022: Not-Up (SALAH)
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Dari 8 kali percobaan, model yang dimiliki salah hanya 1 kali dan 7 kali benar. Hasil tersebut menunjukan bahwa prediksi harga
harian Dogecoin sangat cocok diprediksi dengan sistem algoritma Neural Network dan dengan menggunakan pendekatan bukan
angka harganya tetapi apakah hari ini harga Dogecoin akan melebihi harga kemarin atau tidak. Pendekatan tersebut memiliki akurasi
yang sangat tinggi (97%).

(1]
(2]
(3]
(4]
(5]

(6]

(7]
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka diperoleh poin penting, yaitu:
e  Studi literatur yang dilakukan menghasilkan 11 hipotesis.
e Dari hasil korelasi maka didapatkan 4 klaster pengaruh kenaikan Dogecoin

e Dari 4 klaster tersebut dibuatkan sebuah korelasi antar elemen klasterisasi lalu didapatkan 15 variabel yang berpengaruh
terhadap harga Dogecoin

e Dari 15 variabel yang ada, lalu dilakukan Ranking, variabel mana yang paling dominan dan yang paling kecil pengaruhnya.
Didapatkan 11 variabel yang cukup signifikan berpengaruh terhadap harga Dogecoin dan 4 variabel yang sangat kecil.

e 11 variabel yang didapat lalu dibuat pemodelannya dengan bantuan 4 jenis algoritma unsupervised learning classification,
yaitu Logistic Regression, Naive Bayes, SVM (Support Vector Machine), dan Neural Network.

e Precision dipilih sebagai alat ukur pemilihan algoritma yang akan dipilih.

e  Presicion terbaik didapatkan oleh algoritma Neural Network yaitu sebesar 97%. Hal tersebut sesuai dengan tren akhir-akhir
ini bahwa Neural Network lebih baik dari algoritma biasa [34], [35], [36], [37], [38], [39].

e Simulasi akurasi dan data testing yang baru dibuat untuk mengkonfirmasi atau mengetes hasil dari pemodelan yang telah
dibuat.

e  Dari 8 kali percobaan, didapatkan salah hanya 1x dan 7x benar dalam model prediksi apakah harga Dogecoin akan melebihi
harga penutupan harian sebelumnya atau tidak.

Untuk penelitian selanjutnya, ada beberapa saran yang bisa dipergunakan sebagai bahan evaluasi:

e  Prediksi tidak hanya berupa klasifikasi biner apakah harga akan melewati harga hari sebelumnya atau tidak, tetapi bisa juga
berupa nilai harga real dari Dogecoin.

e Karena data yang ada tiap hari bertambah, maka akan lebih efektif jika dibuatkan sebuah sistem yang otomatis update dataset
jika sudah dimiliki model yang sangat bagus. Hal tersebut bisa dibuat dengan bantuan Web Developer atau Software
Engineering

e Ke depan, pembuatan klasterisasi tidak hanya berdasarkan studi litelature dan korelasi sederhana tetapi menggunakan juga
algoritma Clustering di dalam Machine Learning.

Demikian penelitian yang dilakukan oleh penulis, semoga ada manfaat dan menjadi sumber idea bagi penelitian lanjutan.
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